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Abstract 

In recent years, Machine Learning and Deep Learning have been used to predict diabetes and its 

complications. Of the several factors associated with a person being diagnosed with diabetes we focused 

on predicting the features of diabetes classification based on pedigree function and blood pressure. To get 

better validation results, we try to combine the two as a diabetes detection feature. And to make it even 

easier to implement detection systems, docker is a containerization service that enables convenient 

deployment of websites, databases, application APIs, and machine learning models (ML). From the results 

of using Docker, we found a system that is more efficient in terms of running time apps. And the results 

of our classification use 2 Machine Learning classification methods, namely K-NN and Naïve Bayes, each 

of which produces > 60% accuracy from training and testing data. This shows that the 2 features we chose 

as classification attributes can be used as a reference for diabetes detection. 

 

Keywords: Diabetes Detection, Pedigree Function, Blood Pressure, Machine Learning, K-NN, Naïve 
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Abstrak 

Beberapa tahun terakhir, Machine Learning dan Deep Learning telah digunakan untuk memprediksi 

diabetes dan komplikasinya. Dari beberapa faktor yang terkait dengan seseorang dinyatakan diabetes kami 

memfokuskan untuk memprediksi fitur klasifikasi diabetes berdasarkan pedigree function dan tekanan 

darah. Untuk lebih mendapatkan hasil validasi yang lebih baik, maka kita mencoba menggabungkan 

keduanya sebagai fitur deteksi diabetes. Dan untuk lebih memudahkan dalam implementasi sistem deteksi,  

docker adalah layanan containerisasi yang memungkinkan kenyamanan penerapan situs web, database, 

API aplikasi, dan mesin model pembelajaran (ML). Dari hasil penggunaan docker ini kami mendapati 

sistem yang lebih efisien dari segi running time apps. Metode klasifikasi, yaitu menggunakan Machine 

Learning. Dengan menggunakan 3 fitur data yang kami ubah dari Kaggle, 3 fitur data ini terdiri dari Blood 

Pressure, Diabetes Pedigree Function, dan Outcome untuk hasil deteksinya. Ini menunjukan jika 3 fitur 

yang kami pilih sebagai attribut klasifikasi dapat dijadikan rujukan deteksi diabetes. 
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1. Pendahuluan 

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit kronis yang belum dapat disembuhkan. Menurut World 

Health Organization (WHO), prevalensi penderita diabetes di Indonesia berada pada peringkat ke tujuh di dunia 

dengan estimasi penderita ±10 juta orang. Diabetes melitus disebabkan oleh produksi insulin sedikit dari pankreas 

atau tubuh tidak dapat memanfaatkan insulin yang dihasilkan secara efektif (Kemenkes, 2018). 

Gejala paling umum pada penderita diabetes melitus yaitu tingginya kadar gula dalam darah. Beberapa 

penderita diabetes di Indonesia mengalami komplikasi. Peluang mengalami komplikasi disebabkan akibat beberapa 

penderita diabetes yang tidak mengetahui bahwa dirinya menderita penyakit tersebut serta terlambat dalam 

penanganan penyakiTNya. tidak mengetahui bahwa dirinya menderita penyakit tersebut serta berpeluang 

mengalami komplikasi jika terlambat penanganannya. 

Tes gula darah merupakan pemeriksaan diabetes melitus yang pada umumnya dilakukan saat ini. 

Pemeriksaan tersebut masih dilakukan secara invasif atau masih dibutuhkan sampel darah dengan cara menusuk 

jarum ke jari pasien. Jangka waktu yang lama merupakan salah satu kendala dalam mendapatkan hasil pemeriksaan 

tersebut. Selain itu, biaya yang dibutuhkan untuk pemeriksaan juga cukup tinggi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini membantu memprediksi diabetes dan komplikasinya 

dengan menggunakan Machine Learning dan Deep Learning. Dari beberapa faktor yang terkait dengan seseorang 

dinyatakan diabetes kami memfokuskan untuk memprediksi fitur klasifikasi diabetes berdasarkan pedigree function 

dan tekanan darah. 

Untuk lebih mendapatkan hasil validasi yang lebih baik, maka kita mencoba menggabungkan keduanya 

sebagai fitur deteksi diabetes. Dan untuk lebih memudahkan dalam implementasi sistem deteksi, docker adalah 

layanan containerisasi yang memungkinkan kenyamanan penerapan situs web, database, API aplikasi, dan mesin 

model pembelajaran (ML). Dari hasil penggunaan docker ini kami mendapati sistem yang lebih efisien dari segi 

running time apps. 

Metode klasifikasi, yaitu menggunakan Machine Learning. Dengan menggunakan 3 fitur data yang kami 

ubah dari Kaggle, 3 fitur data ini terdiri dari Blood Pressure, Diabetes Pedigree Function, dan Outcome untuk hasil 

deteksinya. Ini menunjukan jika 3 fitur yang kami pilih sebagai attribut klasifikasi dapat dijadikan rujukan deteksi 

diabetes. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mempermudah pendeteksian penyakit diabetes secara dini 

sehingga dapat segera ditindak lanjuti. 
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2. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 1 metode klasifikasi, yaitu menggunakan 

Machine Learning. Dengan menggunakan 3 fitur data yang kami ubah dari Kaggle, 3 fitur data ini terdiri dari Blood 

Pressure, Diabetes Pedigree Function, dan Outcome untuk hasil deteksinya. 

Menggabungkan teknologi docker dan machine learning sebagai fitur deteksi diabetes untuk lebih 

memudahkan dalam implementasi sistem deteksi, docker adalah layanan containerisasi yang memungkinkan 

kenyamanan penerapan situs web, database, API aplikasi, dan mesin model pembelajaran (ML). 

Dalam hal ini Machine Learning memiliki kemampuan untuk mempelajari data yang ada dan data yang ia 

peroleh sehingga bisa melakukan tugas tertentu. Tugas yang dapat dilakukan oleh Machine Learning pun sangat 

beragam, tergantung dari apa yang ia pelajari. 

 

Gambar 1. 3 Jenis fitur data. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

A. Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dataset dari Kaggle yang kemudian kita 

implementasikan dalam Machine Learning yang menggunakan Docker dan Flask pada Python sebagai alat untuk 

melakukan deteksi Diabetes Melitus. 

Teknologi Docker dan Machine Learning dapat menghasilkan akurasi yang tinggi dalam pengolahan dataset 

survey diabetes yang sudah ada. Dengan menghitung dan mempertibangkan Blood Pressure serta Pedigree Function 

sehingga Outcome yang dihasilkan menggunakan perhitungan dari Machine Learning dapat menjadi rujukan untuk 

system deteksi penyakit Diabetes Melitus. 

 

B. Pengujian 

 

Gambar 2 merupakan hasil perubahan data untuk menghilangkan data yang bernilai null dengan 

menggunakan metode average 

 

Gambar 2. Hasil perubahan data untuk menghilangkan data yang tidak valid 

(null) 

 

Dari gambar 3 menunjukkan bahwa data hasil klasifikasi yang ditunjukkan dengan label outcome 1 bernilai 

diabetes sedangkan 0 tidak. Pada tekanan darah 72 menunjukkan positif mengidap penyakit diabetes melitus 

sedangkan tekanan darah 66 menunjukkan negative. 
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Gambar 3. Hasil klasifikasi pengidap penyakit Diabetes Melitus 

 

 

Pada exploratory data analysis dibawah ini menunjukkan bahwa Count merupakan jumlah dari orang yang 

dilakukan survey diabetes, sehingga masuk kedalam dataset Kaggle, Mean merupakan nilai rata-rata yang diperoleh 

dari hasil penghitungan sebanyak 768 orang, Std merupakan simpangan terjauh dari penghitungan data ini sendiri 

yaitu sebesar 12, Blood Pressure minimum sebesar 24, sedangkan 25, 50, dan 75% merupakan presentase orang 

yang menunjukan rata-rata tekanan darah dan yang terakhir yaitu data blood pressure maksimal. 

 

Gambar 4. Exploratory data analysis 

Pada gambar 5 merupakan Confusion matrix sehingga menghasilkan akurasi dari dataset yang diolah 

menggunakan Machine Learning. 

 

Rumus : 

Accuracy = (TP+TN)/(TP+TN+FP+FN) 

Keterangan : 

TP = True Positif, TN = True Negatif, FP = False Positif, FN = False Negatif. 

 Setelah kita hitung hasil akurasinya sebesar 52% yang didapat dari perhitungan diatas menggunakan 

Machine Learning. 
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Gambar 5. Confusion Matrix 

 

 

 

Penjelasan dari Confusion Matrix : 
• True Positive (TP): Model memprediksi adanaya serangan dan memang kenyataannya, serangan 

terjadi. 

• True Negative (TN): Model memprediksi tidak ada serangan dan memang kenyataannya, tidak terjadi 

serangan. 

• False Positive (FP): Model memprediksi adanya serangan, padahal tidak adanya serangan  terjadi. 

• False Negative (FN): Model memprediksi tidak adanya serangan, padahal serangan  terjadi. 

 

4. Simpulan 

Dari hasil klasifikasi kita menggunakan 1 metode klasifikasi Machine Learning yang 

menghasilkan > 50% akurasi dari data training dan testing. Ini menunjukan jika 2 fitur yang kami 

pilih sebagai 6ttribute klasifikasi dapat dijadikan rujukan deteksi Diabetes Melitus. 
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